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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Setelah menyelesaikan MBKM Proyek Desa, penulis menyadari betapa 

pentingnya aspek komunikasi visual dalam menyampaikan informasi serta 

edukasi kepada masyarakat. Dalam melakukan perancangan komunikasi visual di 

Desa Kemuning, penulis mendapatkan berbagai sudut pandang baru dalam 

memahami permasalahan yang ada di masyarakat, yang membantu penulis dalam 

memecahkan masalah komunikasi visual yang ada. Fokus utama perancangan 

dibuat sesederhana mungkin, namun tetap menciptakan pembaharuan serta 

mampu dipahami dengan mudah oleh masyarakat yang membutuhkan informasi 

tersebut. Upaya ini menghasilkan sambutan yang baik dari masyarakat, di mana 

para pengurus sekaligus masyarakat merasa terbantu proyek-proyek yang telah 

dirancang. Perancangan yang ada telah membantu Desa Kemuning dalam 

menyampaikan informasi serta edukasi kepada masyarakat dengan lebih baik. 

Dengan adanya pemahaman yang baik terkait masyarakat dan kebutuhannya, 

penulis mampu meningkatkan rasa simpati kepada situasi yang ada di masyarakat. 

Proses pemahaman berpikir yang tepat akhirnya mampu menciptakan 

perancangan komunikasi visual yang tepat dan efisien. 

5.2 Saran 

Dalam menjalankan MBKM Cluster Proyek Desa, penulis menyarankan 

agar perancang mampu mengambil tugas secukupnya dan sesuai dengan 

ketentuan dari Universitas, karena sangat penting untuk dapat membagi waktu dan 

menyusun timeline untuk setiap perancangan dengan baik. Timeline perancangan 

yang baik pada tim mampu menciptakan alur kerja yang baik pula, sehingga 

koordinasi tim serta pihak desa mampu berjalan dengan baik. Selain itu, 

komunikasi yang baik bersama tim dan pihak desa sangat diperlukan untuk 

keberlangsungan MBKM Cluster Proyek Desa, karena perancang juga berperan 

sebagai penghubung antara desa ke masyarakat. Jika terjadi masalah di antaranya, 
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sebaiknya segera diselesaikan sesegera mungkin dan tetap menjalankan proyek 

sesuai alur kerja. Dengan adanya koordinasi yang tepat antara sesama rekan kerja 

dan desa, diharapkan program MBKM Cluster Proyek Desa dapat berjalan dengan 

baik dan mampu membawa manfaat yang nyata kepada masyarakat desa tujuan. 

 

 

 

 

 

  

 

  

  


